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Dodi Roikardi, E0013143. 2017. UPAYA MITIGASI BAGI SMALL 
ISLAND DEVELOPING STATES (SIDS) BERBASIS RENEWABLE 
ENERGY MELALUI KERANGKA UNFCCC UNTUK MENEKAN 
DAMPAK PERUBAHAN IKLIM. Penulisan Hukum (Skripsi). 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kewajiban Small Island 
Developing States (SIDS) untuk melakukan upaya mitigasi berbasis 
renewable energy berdasarkan instrumen internasional dan upaya mitigasi 
yang telah dilakukan oleh SIDS guna menekan dampak perubahan iklim. 
Penulisan hukum ini termasuk penelitian hukum normatif bersifat 
preskriptif. Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
perundang-undangan dan pendekatan komparasi. Bahan hukum penelitian 
ini mencakup bahan hukum primer dan sekunder dengan menggunakan 
teknik studi kepustakaan. Teknik analisis menggunakan metode penalaran 
deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan instrumen 
internasional terkait perubahan iklim, SIDS berkewajiban untuk 
melakukan upaya mitigasi perubahan iklim yang dapat melalui pemanfatan 
renewable energy. SIDS Regional Karibia dan Pasifik telah melakukan 
upaya mitigasi berbasis renewable energy berdasarkan instrumen 
internasional yang ada, akan tetapi masih terdapat beberapa kelemahan. 
 
Kata Kunci : Perubahan Iklim, Small Island Developing States, Regional 
Pasifik, Regional Karibia, Mitigasi Perubahan Iklim, Pemanfaatan 
















Dodi Roikardi, E0013143. 2017. Small Island Developing States 
Mitigation Based on Renewable Energy According to UNFCCC Legal 
Framework for Eliminating Climate Change Impacts. Legal Writing. 
Law Faculty of Sebelas Maret University.  
This research purposes to analyze the obligation of Small Island 
Developing States (SIDS) to take mitigation measures based on renewable 
energy under international instrument and mitigation measures that have 
been taken by SIDS to eliminate climate change impacts. This study is a 
legal research viewed from prescriptive nature. The research use statute 
and comparative approach. The research uses primary and secondary law 
materials. The data was collected by library research and analyzed with 
deductive methods. The results show that there is an obligation of SIDS to 
take mitigation measures under international instrument. Either SIDS in 
Pacific and Caribbean have taken mitigation measures based on 
deployment of renewable energy, but there are still weaknesses  
Keywords: Climate Change, Small Island Developing States, Pasific SIDS, 
Caribbean SIDS, Climate Change Mitigation, Deployment of Renewable 
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Biomassa : Limbah yang berasal dari makhluk hidup yang 
dapat dikonversikan menjadi energy 
CARICOM : Caribbean Community 
CCREEE : Caribbean Centre for Renewable Energy and 
Energy Efficiency 
CDM : Clean Development Mechanism 
COP : Conference of Parties United Nations 
Framework Convention on Climate Change 
FIT : Feed-in Tariff (Suatu kebijakan yang 
mengharuskan penghasil energi untuk membayar 
energi yang mereka hasilkan terlebih dahulu, 
kemudian akan dikembalikan oleh pemerintah di 
kemudian hari) 
Gas Rumah Kaca : Zat-zat yang  memberikan kontribusi terhadap 
terjadinya perubahan iklim, seperti karbon 
dioksida (CO2), metana (CH4), nitrous oksida 
(N2O), dan gas chloroflourocarbon (CFC). 
GWh : Gigawatt per hour (satuan yang menunjukkan 
besarnya daya yang dihasilkan per jam) 
INDC : Intended Nationally Determined Contributions 
(Target nasional negara pihak konvensi 
UNFCCC 1992 untuk menurunkan emisi).  
IPCC : Intergovernmental Panel on Climate Change 
IRENA : International Renewable Energy Agency 
pH : Satuan untuk menunjukkan tingkat keasaman 
Low emission 
development 
: Metode pembangunan berbasis emisi rendah 
Mitigasi Perubahan Iklim : Suatu usaha untuk mengurangi atau mencegah 
emisi gas rumah kaca, melalui teknologi terbaru 
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beserta energi yang dapat diperbaharui 
(renewable energy), memperbaharui peralatan 
lama dengan energi yang efisien, atau dengan 
merubah manajemen praktik ataupun perilaku 
manusia 
MW : Megawatt (Satuan untuk menunjukkan suatu 
energy atau daya listrik) 
PCREEE : Pacific Centre for Renewable Energy and 
Energy Efficiency 
Ppmv : Parts per million by volume (satuan untuk 
membandingkan tingkat suatu gas dengan 
lainnya) 
Renewable energy : Energi ramah lingkungan (beremisi rendah) 
SBSTA : Subsidiary Body for Scientific and Technological 
SIDS : Small Island Developing States (Negara-negara 
Berkembang yang terdiri dari pulau kecil) 
Solar Photovoltaic : Metode pemanfaatan energi surya guna 
menghasilkan listrik  
UNCED : United Nations Conference on Environment and 
Development 
UNDP : United Nations Development Program 
UNEP : United Nations Environment Programme 
UNFCCC : United Nations Framework Convention on 
Climate Change 
UN-OHRLLS : United Nations Office of The High 
Representative for The Least Developed 
Countries, Landlocked Developing Countries, 
and Small Island Developing States 
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